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Abstract. In this era of globalization, business development is occurring very rapidly. The 
growth of various types of business is happening everywhere, one of which is MSMEs. 
The government is currently prioritizing the development of MSMEs because the number 
of MSMEs in Indonesia is quite large compared to large businesses. This research aims 
to find out how much influence the SIUP or Business Legality has on the development of 
MSMEs in Bougenville Lestari Housing, Alam Barajo District, Jambi City, before and 
after they obtain the SIUP. This research uses qualitative methods with data collection 
techniques through observation. Documentation and direct interviews with sources. The 
number of MSMEs studied was 19 MSMEs that had obtained a SIUP. Of the 19 MSME 
owners, on average, they stated that whether or not they owned a SIUP did not affect the 
development of their business, especially in the sales sector. However, with this SIUP, 
MSMEs have many opportunities to further develop their business, both in terms of 
marketing and production. Based on the results of this research, it can be concluded that 
the development of MSMEs before and after obtaining a SIUP in Bougenville Lestari 
Housing, Alam Barajo subdistrict, Jambi City tends to not develop or be stuck even 
though they have obtained a SIUP or Business Lrgality. 
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Abstrak. Di era globalisasi ini, perkembangan bisnis terjadi sangat pesat. Pertumbuhan 
beragam jenis bisnis terjadi di mana-mana salah satunya UMKM. Pemerintah saat ini 
lebih mengutamakan perkembangan UMKM karena jumlah UMKM di Indonesia 
terbilang cukup banyak disbanding usaha besar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa pengaruh SIUP atau Legalitas Usaha terhadap Perkembangan 
UMKM di Perumahan Bougenville Lestari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi Sebelum 
dan Sesudah mereka memperoleh SIUP tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi. Dokumentasi dan 
wawancara langsung kepada narasumber. Jumlah UMKM yang diteliti sebanyak 19 
UMKM yang telah memperoleh SIUP, dari 19 pemilik UMKM tersebut rata-rata 
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menyatakan bahwa ada atau tidaknya kepemilikan SIUP tidak mempengaruhi 
perkembangan usaha mereka khususnya di bidang penjualan. Namun dengan adanya 
SIUP ini UMKM memiliki banyak peluang untuk mengembangkan lebih besar lagi usaha 
mereka baik itu dari segi pemasaran ataupun produksinya.  Berdasarkan hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa Perkembangan UMKM Sebelum dan Sesudah Memperoleh 
SIUP di Perumahan Bougenville Lestari kecamatan Alam Barajo Kota Jambi cenderung 
tidak berkembang atau stuck walaupun mereka sudah memperoleh SIUP atau Lrgalitas 
Usaha. 
 
Kata kunci: UMKM, SIUP, Perkembangan Usaha. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu Roda penggerak 

perekonomian terbesar saat ini di Indonesia. Hal itu terbukti dari kontribusi sektor 

UMKM yang menyumbang 61,07% dari jumlah Produksi Domestik Bruto ( atas dasar 

harga berlaku) Indonesia pada tahun 2018. UMKM juga mendominasi jumlah pelaku 

usaha di Indonesia pada tahun 2018 yakni sebesar 99,99% atau berjumlah 64.194.057 

unit sehingga mampu menyerap tenaga kerja sebesar 97% atau 116.978.631 orang 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Oleh karena itu sudah menjadi hal yang wajar 

jika saat ini fokus pemerintah adalah mendorong pertumbuhan UMKM mengingat betapa 

besarnya potensi yang dihasilkan dari sektor ini. 

UMKM juga merupakan salah satu tulang punggung perekonomian negara. Jumlah 

UMKM terbilang cukup banyak dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan besar yang 

ada di indonesia. UMKM ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya UMKM sangat 

fleksibel terhadap kebijakan ekonomi pemerintah indonesia dan mampu menyerap tenaga 

kerja paling banyak.  

Pengembangan UMKM merupakan salah satu target pemerintah sebagai basic 

pembangunan ekonomi kerakyatan. pengembangan UMKM diarahkan untuk menjadi 

pelaku ekonomi yang mempunyai daya saing tinggi melalui perkuatan kewirausahaan dan 

peningkatan produktivitas dengan salah satu indikatornya adalah legalitas usaha. Dalam 

pengembangan usaha ini harus dilandasi dengan legalitas karena berkaitan dengan 

perkembangan usaha. 
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Usaha dikatakan Berkembang dilihat dari beberapa Indikatornya yaitu seperti, 

penjualan yang meningkat, konsumennya bertambah dan tenaga kerja yang bertambah. 

Namun ada juga beberapa kendala yang mengakibatkan usaha sulit berkembang, salah 

satunya yaitu dalam hal kinerja dari pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan dalam mengelola usaha mereka seperti cara memperoleh 

barang dagangan, belum mampu bersaing dengan pedagang lain yang sejenis, modal yang 

mereka miliki masih sangat minim dan sulit mendapatkan tambahan modal sehingga 

usaha tersebut sulit untuk berkembang. Untuk mendapatkan tambahan modal dari pihak 

perbankan, para pelaku UMKM harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh 

pihak perbankan, salah satunya adalah legalitas usaha. Jika sudah memenuhi syarat-syarat 

yang ditentukan maka usaha tersebut akan mendapatkan suntikan dana atau modal dari 

pihak perbankan. 

Pendirian sebuah UMKM harus dilandasi dengan adanya legalitas yang jelas agar 

segala macam urusan yang berkaitan dengan pengembangan usaha bisa berjalan dengan 

lancar. Legalitas suatu perusahaan merupakan salah satu bagian terpenting yang harus 

dimiliki oleh setiap badan usaha. Legalitas menjadi salah satu persyaratan dalam berbagai 

macam hal, mulai dari pemasaran, hak merek, dan nama perusahaan itu sendiri. Badan 

usaha dikatakan baik, salah satu cirinya dengan adanya legalitas usaha yang didapatkan. 

legalitas perusahaan atau suatu usaha sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran 

kegiatan usaha dan untuk melindungi hak-hak yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

UMKM wajib mentaati peraturan dan ketentuan pemerintah yang berlaku, dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini terkait dengan perizinan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

dan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan wajib mempunyai NPWP. Jika telah 

memperoleh semua persyaratan tersebut maka UMKM akan mempunyai legalitas usaha 

dan mendapatkan perlindungan hukum. 

Indonesia adalah salah satu Negara yang berbentuk kepulauan yang terdri dari 34 

Provinsi, salah satunya adalah Provinsi Jambi yang berpusat di Kota Jambi. Kota Jambi 

sebagai pusat Kota pastinya memiliki banyak usaha-usaha yang tersebar luas di 

wilayahnya, salah satunya adalah Usaha Mikro Kecil dan Menegah atau sering disebut 

dengan UMKM. Kota Jambi memiliki 11 Kecamatan yang berada di wilayahnya masing 

masing. Kecamatan Alam Barajo adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kota 
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Jambi. Perumahan Bougenville adalah salah satu Perumahan yang ada di Kecamatan 

Alam Barajo Jambi dan memiliki 23 UMKM yang tersebar di Perumahan Tersebut. Dari 

23 UMKM dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu UMKM yang telah memperoleh SIUP 

dan yang belum memperoleh SIUP. Dari kedua kategori itu mereka menyatakan bahwa 

ada atau tidaknya kepemilikan SIUP tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha 

mereka, walaupun SIUP memiliki banyak manfaat untuk perkembangan UMKM itu 

sendiri. 

KAJIAN TEORITIS 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut UUD 1945 kemudian dikuatkan melalui TAP MPR NO.XVI/MPR-

RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam Rangka Demokrasi Ekonomi; Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah sangat perlu untuk diberdayakan sebagai bagian dari integral ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi yang strategis untuk mewujudkan 

struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. 

Maka dari itu buatlah pengertian UMKM melalui UU No. 9 Tahun 1999 dan karena 

keadaan perkembangan yang semakin dinamis di ubah ke Undang-Undang No. 20 Pasal 

1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Yaitu pengertian UMKM 

sebagai berikut. Usaha Mikro adalah usaha milik orang atau perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam Undang-Undang berikut:  

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300 juta Contoh: usaha 

warung nasi, tukang cukur, tambal ban, peternak lele, warung kelontong, peternak ayam, 

dan sebagainnya. 

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

Surat izin usaha perdagangan (SIUP) diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

dan telah beberapa kali mengalami perubahan, salah satunya yaitu, Keputusan Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan No.289/MPP/Kep/10/2001 tanggal 5 Oktober 2001, 

tentang Ketentuan Standar Pemberian Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP).  

Pada dasarnya usaha yang didirikan di indonesia perlu memiliki surat izin agar 

kedepannya segala urusa perusahaan bisa berjalan dengan baik. Semua jenis usaha baik 
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itu kecil, sedang maupun besar dalam pemodalannya wajib memiliki SIUP. Seorang 

Wirausahawan yang memiliki perusahaan berskala (UMKM) maka hal pertama yang 

harus dilihat dan diperhatikan yaitu izin usaha apa yang sesuai dengan kategori 

perusahaannya. SIUP dikeluarkan pemerintah sebagai bentuk legalitas usaha dibidang 

perdagangan agar tercipta jenis pelayanan publik yang mudah, seragam dan tertib serta 

untuk mendorong adanya iklim usaha yang kondusif yang dapat meningkatkan investasi. 

SIUP dikeluarkan bagi perusahaan perdagangan yaitu setiap bentuk usaha yang 

menjalankan kegiatan usaha di sector perdagangan yang bersifat tetap, berkelanjutan, 

didirikan, bekerja dan berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, untuk 

tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Jadi SIUP adalah surat Izin untuk 

melaksanakan kegiatan usaha perdagangan.  

Sedangkan yang dimaksud usaha perdagangan  adalah kegiatan transaksi barang 

atau jasa seperti jual-beli, sewa beli, sewa menyewa yang dilakukan secara berkelanjutan 

dengan tujuan pengalihan ha katas barang atau jasa dengan disertai imbalan atau 

kompensasi (Pasal 1 angka 1 Pemendag 36/2007). Oleh karena itu SIUP dikeluarkan 

untuk usaha barang dan jasa.  

Perkembangan UMKM 

Perkembangan usaha, hal ini tergantung pada kemampuan pengusaha dalam 

mengelola usahanya setiap hari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan 

adalah cara, proses atau perbuatan. Pengembangan usaha adalah sekumpulan kegiatan 

yang dilakukan untuk menciptakan sesuatu dengan cara mengembangkan dan 

mentransformasi berbagai sumber daya menjadi barang atau jasa yang diinginkan 

konsumen. Pengembangan adalah proses persiapan tentang peluang pertumbuhan 

potensial dengan memanfaatkan kreativitas, keahlian, teknologi, kekayaan intelektual dan 

arahan pihak luar untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya yang bertujuan memperluas 

perkembangan usaha. 

METODE PENELITIAN 

Bagian Dalam pelaksanaan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
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manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara 

sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti yaitu para pelaku UMKM di 

Perumahan Bougenville Lestari Kecamatan Alam Barajo Jambi.  

Dalam penelitian ini, kita melihat perkembangan UMKM sebelum dan sesudah 

memperoleh SIUP apakah ada atau tidaknya kepemilikan SIUP berpengaruh terhadap 

perkembangan usaha yang dijalani.  Lokasi penelitian ini dilakukan di Perumahan 

Bougenville Lestari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkembangan UMKM Sebelum dan Sesudah Memperoleh SIUP di 

Perumahan Bougenville Lestari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi 

Perkembangan usaha, hal ini tergantung pada kemampuan pengusaha dalam mengelola 

usahanya setiap hari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan adalah cara, proses 

atau perbuatan. Pengembangan usaha adalah sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk 

menciptakan sesuatu dengan cara mengembangkan dan mentransformasi berbagai sumber daya 

menjadi barang atau jasa yang diinginkan konsumen. Pengembangan adalah proses persiapan 

tentang peluang pertumbuhan potensial dengan memanfaatkan kreativitas, keahlian, teknologi, 

kekayaan intelektual dan arahan pihak luar untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya yang 

bertujuan memperluas perkembangan usaha. Indikator Perkembangan Usaha sebagai berikut : 

a. Omset Penjualan, yaitu penjualan total hasil produksi yang dapat dijual dalam sekali 

bakulan atau penjualan yang dihasilkan oleh pengusaha. Adapun omset penjualan adalah 

hitungan dengan mengalikan total jumlah yang terjual dengan harga. 

b. Pertumbuhan tenaga kerja, yaitu jumlah tenaga kerja yang bekerja di suatu usaha. 

c. Pertumbuhan pelanggan atau konsumen. Yaitu jumlah pelanggan atau konsumen yang 

membeli produk dari usaha tersebut merupakan tolak ukur untuk perkembangan usaha. 

SIUP adalah singkatan dari Surat Izin Usaha Perdagangan. SIUP dikeluarkan bagi perusahaan 

perdagangan yaitu setiap bentuk usaha yang menjalankan kegiatan usaha di sector perdagangan 

yang bersifat tetap, berkelanjutan, didirikan, bekerja dan berkedudukan dalam wilayah negara 

Republik Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Jadi SIUP adalah surat Izin 

untuk melaksanakan kegiatan usaha perdagangan. 

Dari beberapa hasil wawancara kepada para pelaku UMKM di Perumahan Bougenville 

Lestari seperti Ibu Nurhayati Bu’de Rizky dan Bapak Sukirman diatas dapat disimpulkan bahwa 
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setiap bidang usaha yang mereka jalankan, terdapat keunggulan dan kelemahan masing-masing. 

Dan terdapat pula perbedaan yang mereka rasakan sebelum atau sesudah memiliki SIUP bagi 

perkembangan usahannya. Ada yang mengatakan bahwa setelah memiliki SIUP usaha yang 

mereka jalankan semakin berkembang, ada juga yang mengatakan tidak terlalu merasakan 

perbedaan sebelum dan sesudah memiliki SIUP, dan lain sebagainnya.  

Rata-rata jawaban dari hasil wawancara mengatakan bahwa ada atau tidaknnya SIUP tidak 

terlalu berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Menurut Ibu Nurhayati salah satu pelaku 

UMKM di Perumahan Bougenville Lestari menyatakan bahwa dari segi modal usaha SIUP sedikit 

membantu untuk mempermudah mendapatkan pinjaman modal dari pihak perbankan, SIUP juga 

mendukung untuk para pelaku UMKM mendapatkan bantuan yang diberikan oleh Pemerintah 

khusus untuk UMKM yang telah memperoleh SIUP. Namun ada beberapa dari para pelaku 

UMKM seperti Bu’de Rizky yang enggan melakukan pinjaman modal dari lembaga perbankan, 

dengan alasan pengurusannya terlalu rumit dan bunga pinjaman usaha yang lumayan besar. 

Namun menurut beliau dari segi penjualan SIUP tidak terlalu berpengaruh untuk menarik 

konsumen dan lain sebagainnya. 

Faktor Pendukung Perkembangan Usaha Setelah Memperoleh SIUP 

1. Faktor Kepercayaan Konsumen 

Kepercayaan konsumen sangat penting dalam keberlangsungan sebuah usaha 

karena mampu memperkuat keyakinan para konsumen untuk tetap berbelanja di 

UMKM yang dijalankan seseorang khususnya pada penelitian ini yaitu UMKM yang 

berada di Perumahan Bougenville Lestari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. 

2. Aspek Legalitas 

Keberlangsungan suatu usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

keberadaan unsur legalitas dari usaha tersebut. Dalam suatu usaha, faktor legalitas ini 

berwujud pada kepemilikan izin usaha yang dimiliki. 

Dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara kepada para pelaku UMKM di 

Perumahan Bougenville Lestari Kota Jambi terdapat sebuah fakta bahwa 60 % masih 

kurangnya kesadaran akan pentingnya legalitas sebuah usaha di perumahan tersebut. Padahal 

mereka mengetahui bahwa sebagai penduduk Negara Republik Indonesia harus mentaati 

peraturan dan ketentuan yang berlaku salah satunya yaitu aspek legalitas usaha yang sangat 

penting untuk menjamin kelegalan pada sebuah usaha dan juga ikut handil dalam menerapkan 

wajib pajak dan juga usahanya mendapatkan hak perlindungan hukum di Indonesia. 

3. Kemudahan Mendapatkan Modal Usaha 
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Beberapa hal yang dirasakan para pelaku UMKM di Perumahan Bougenville Lestari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi setelah memperoleh SIUP yaitu kemudahan dalam 

mendapatkan modal usaha. Dari beberapa hasil wawancara para pelaku UMKM di wilayah 

tersebut menyatakan bahwa SIUP atau Legalitas usaha sangat penting bagi perkembangan 

UMKM yang dijalankan khususnya untuk meningkatkan kepercayan konsumen terhadap 

usahanya dan mampu memberikan kepercayaan kepada lembaga pinjaman modal usaha 

untuk memberikan modal usaha kepada mereka. 

4. Faktor Bantuan Pemerintah 

Pemerintah adalah suatu sistem atau badan tertinggi dalam suatu negara. Pemerintahan 

Indonesia melalui koperasi dan usaha kecil menengah memperkenalkan banyak program 

untuk meningkatkan perkembangan UMKM. Dengan kata lain, pemerintah memberikan 

dukungan untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM. Dari hasil observasi, bantuan 

Pemerintah berupa dana pinjaman modal yang membantu para pelaku UMKM dalam 

meningkatkan usahanya. Izin usaha atau legalitas usaha yang 

Faktor Penyebab UMKM Yang Telah Memperoleh SIUP Tidak Berkembang 

dan Strategi Untuk Mengatasinya  

a. Faktor Penyebab 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) yang terbatas dan kurang nya kreativitas dan 

pengetahuan sehingga menghambat perkembangan usaha 

2. Teknologi, yang kurang memadai dan kurang update sehingga mereka masih 

melakukannya secara manual atau tradisional 

3. Kemitraan, kerjasama yang masih kurang dilakukan oleh UMKM sehingga 

usaha tersebut lambat untuk berkembang 

4. Pengelolaan Keuangan, yang dilakukan masih secara tradisional tanpa 

menggunakan manajemen pengelolaan keuangan yang baik 

5. Inovasi, kreativitas yang dimiliki para pelaku UMKM yang masih belum 

berkembang dan kurangnya pengetahuan dan ide-ide untuk menarik 

konsumen agar membeli produk yang dijual oleh UMKM tersebut 

b. Strategi 

1. Mengikuti Pelatihan dan sosialisasi untuk SDM supaya pengetahuan dan skill 

para pelaku UMKM dapat lebih berkembang 
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2. Memperluas pengetahuan teknologi supaya para pelaku UMKM dalam 

memproduksi atau mempromosikan produknya mampu mengikuti zaman 

yang sudah berkembang ini.  

3. Memanfaatkan peluang untuk pinjaman modal agar dapat mendukung 

kebutuhan dalam menjalankan usaha. 

4. Melakukan kemitraan atau kerja sama dengan pihak lain untuk memperluas 

pemasaran produk agar tidak hanya terjual di wilayah tempat UMKM 

tersebut berdiri saja. 

5. Pengelolaan keuangan atau manajemen yang baik supaya uang yang di dapat 

dan modal usaha tidak tercampur dan mampu memutar uang hasil penjualan 

dengan baik dan benar 

6. Melakukan inovasi dan memiliki jiwa kreativitas agar mempu menarik 

konsumen dengan cara mengikuti trend yang ada 

7. Melakukan teknik pemasaran secara baik agar pemasaran produk dapat 

tersebar luas dan merata di seluruh wilayah yang ada 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti di beberapa UMKM yang telah 

memperoleh SIUP di Perumahan Bougenville Lestari terkait Perkembangan UMKM Sebelum 

dan Sesudah Memperoleh SIUP dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perkembangan UMKM sebelum dan sesudah memperoleh SIUP di Perumahan 

Bougenville Lestari Kecamatan Alam Barajo Jambi cenderung terlihat tidak berkembang 

atau stuck walaupun mereka sudah memperoleh SIUP. 

2. Faktor-faktor pendukung perkembangan usaha yang muncul setelah adanya kepemilikan 

SIUP yaitu seperti faktor Kepercayaan Konsumen, Faktor Aspek Legalitas, Faktor 

Kemudahan dalam mendapatkan bantuan modal usaha dan Faktor Bantuan Pemerintah. 

3. Penyebab tidak berkembangnya usaha yang telah memperoleh SIUP di Perumahan 

Bougenville yaitu seperti SDM yang kurang berkualitas, kurangnya pengetahuan dan 

penguasaan teknologi, kemitraan yang masih kurang di jalankan, pengelolaan keuangan 

yang tidak efektif, dan kurangnya kreativitas atau inovasi dalam berusaha. 

Berdasarkan masalah diatas penulis mengajukan beberapa saran kepada beberapa pihak, 

diantaranya: 
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1. Kepada Para Pelaku UMKM di Perumahan Bougenville Lestari untuk lebih 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya legalitas usaha, dan lebih meningkatkan lagi 

kemampuan untuk mengembangkan usahanya, dengan mengikuti perkembangan 

dizaman sekarang, mampu memanfaatkan peluang-peluang yang ada untuk menunjang 

perkembangan usaha dan lain sebagainnya. 

2. Kepada pihak Pejabat wilayah tersebut untuk lebih banyak membuat sebuah sosialisasi 

atau perkumpulan-perkumpulan lainnya untuk memberikan ilmu kepada masyarakat 

sekitar khususnya para pelaku UMKM di Perumahan Bougenville tersebut bagaimana 

caranya meningkatkan kemampuan, kreativitas, memanfaatkan peluang-peluang, 

pengelolaan keuangan yang baik agar UMKM di sana lebih berkembang. 
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